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ABSTRAK

ANALISIS MIKROPLASTIK PADA SUNGAI BATANGHARI WILAYAH
INTAKE SIJENJANG PERUMDA TIRTA MAYANG KOTA JAMBI

Wibisono Daryanto; Dibimbing oleh Anggrika Riyanti, S.T, M.Si dan Siti Umi
Kalsum, S.T, M. Eng

Xv + 67 halaman, 14 tabel, 12 gambar, 10 lampiran

ABSTRAK

Dampak pencemaran mikroplastik terhadap lingkungan dan kesehatan manusia
semakin menjadi perhatian global. Sungai Batanghari sebagai sumber air baku
masyarakat Kota Jambi bepotensi terkontaminasi mikroplastik akibat dari aktivitas
masyarakat di sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ukuran,
warna, jenis, kelimpahan mikroplastik kemudian juga menghitung nilai Polymer
Risk Index dan nilai Pollution Load Index mikroplastik yang terdapat di Sungai
Batanghari, khususnya wilayah Intake Sijenjang Perumda Tirta Mayang Kota
Jambi. Metode penelitian yang digunakan adalah survei lapangan dan analisis
mikroplastik pada sampel air Sungai Batanghari. Hasil penelitian menunjukkan
ukuran mikroplastik yang ditemukan berkisar antara2 -5 mm, 1 -2 mm, 0.5 -1
mm, 0.1 — 0.5 mm dan < 0.1 mm. Warna mikroplastik ditemukan transparan, biru,
putih, hitam, bening, hijau, dan coklat. Jenis mikroplastik yang ditemukan adalah
fiber, filamen, fragmen, dan pellet. Kelimpahan mikroplastik berkisar antara 100 —
150 partikel/liter. Nilai Polymer Risk Index berkisar antara 25,6 — 32,74 dengan
kategori sedang. Nilai Pollution Load Index berkisar antara 44,72 — 54,77 dengan
kategori sangat tinggi.

Kata Kunci : Mikroplastik; Dampak Kesehatan Manusia; Sungai Batanghari;
Polymer Risk Index; Pollution Load Index
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ABSTRACT

ANALYSIS OF MICROPLASTICS IN BATANGHARI RIVER, SIJENJANG INTAKE
AREA OF PERUMDA TIRTA MAYANG IN JAMBI CITY

Wibisono Daryanto; Supervised by Anggrika Riyanti, S.T, M.Si and Siti Umi
Kalsum, S.T, M. Eng

Xv + 67 pages, 14 tables, 12 figures, 10 attachments

ABSTRACT

The impact of microplastic pollution on the environment and human health is of
increasing global concern. The Batanghari River, as a source of raw water for the
people of Jambi City, has the potential to be contaminated with microplastics as a
result of the activities of the surrounding community. This study aims to analyze the
size, color, type, abundance of microplastics and then also calculate the value of
the Polymer Risk Index and the Pollution Load Index value of microplastics found
in the Batanghari River, especially the Sijenjang Perumda Tirta Mayang Intake
area, Jambi City. The research method used was a field survey and analysis of
microplastics in Batanghari River water samples. The results showed that the sizes
of the microplastics found ranged from2 - 5mm, 1 —2 mm, 0.5—-1mm, 0.1 -0.5
mm and <0.1 mm. Microplastic colors were found transparent, blue, white, black,
clear, green and brown. The types of microplastics found were fibers, filaments,
fragments and pellets. The abundance of microplastics ranges from 100 — 150
particles/liter. The Polymer Risk Index value ranges from 25.6 to 32.74 in the
moderate category. The Pollution Load Index value ranges from 44.72 — 54.77 with
a very high category.

Keywords : Microplastics; Human Health Impacts; Batang Hari River; Polymer
Risk Index; Pollution Load Index
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sampah plastik adalah salah satu masalah lingkungan yang besar di
Indonesia. Indonesia merupakan salah satu penghasil sampah plastik terbesar di
dunia, dengan diperkirakan menghasilkan sekitar 3,22 juta ton sampah plastik per
tahun. Masalah sampah plastik dapat mempengaruhi kesehatan manusia,
keanekaragaman hayati, dan juga dapat menyebabkan bencana alam seperti banjir.
Pemerintah Indonesia telah melakukan beberapa upaya untuk mengurangi
penggunaan plastik, seperti melarang kantong plastik sekali pakai dan mengadopsi
kebijakan Zero Waste to Ocean. Namun, masih dibutuhkan upaya lebih lanjut untuk
mengatasi masalah ini (Rochman, 2015).

Mikroplastik adalah partikel kecil plastik yang ukurannya kurang dari 5 mm
dan sulit terurai di alam. Mikroplastik terbentuk dari penguraian plastik yang sudah
ada atau dari produk-produk plastik yang dibuat dalam bentuk mikroplastik, seperti
pewarna, pembersih wajah, dan sabun cuci piring. Mikroplastik dapat terakumulasi
di lingkungan, terutama di laut, dan menjadi ancaman bagi organisme laut dan
manusia. Mikroplastik juga telah ditemukan di berbagai air minum, makanan laut,
dan udara (Wright, 2017).

Dampak mikroplastik terhadap lingkungan dan kesehatan manusia semakin
menjadi perhatian global karena mikroplastik dapat terakumulasi di lingkungan,
terutama di laut, dan masuk ke rantai makanan. Mikroplastik dapat menyebabkan

berbagai masalah kesehatan, seperti kerusakan organ tubuh, gangguan hormon, dan



kanker. Mikroplastik juga dapat mempengaruhi keanekaragaman hayati, termasuk
mengganggu sistem reproduksi dan perilaku hewan laut. Dampak jangka panjang
mikroplastik masih belum sepenuhnya dipahami, sehingga perlindungan terhadap
lingkungan dan manusia dari bahaya mikroplastik perlu terus dipantau dan
ditingkatkan (Andrady, 2017).

Tim Ekspedisi Sungai Nusantara (ESN) menemukan bahwa Sungai
Batanghari di Provinsi Jambi memiliki pencemaran mikroplastik akibat
pengelolaan sampah yang buruk. Tim ESN menemukan bahwa Sungai Batanghari
di Provinsi Jambi memiliki pencemaran mikroplastik akibat pengelolaan sampah
yang buruk. Mikroplastik yang tersebar melalui air menimbulkan risiko besar.
Selain itu, kota dan kabupaten yang dilalui Sungai Batanghari menggunakan airnya
sebagai sumber air minum. Lebih banyak sampah plastik akan berubah menjadi
mikroplastik ketika mencapai saluran air, yang akan lebih banyak menginfeksi ikan.
Manusia memakan ikan, oleh karena itu plastik yang kita buang akhirnya masuk ke
tubuh kita melalui ikan yang kita makan. Jika makanan kita tercemar mikroplastik
akan menjadi penyakit diabetes melitus, obesitas, dan penyakit reproduksi

(www.jambi.tribunnews.com, 2022).

Kualitas air sangat penting untuk memastikan kesehatan dan keselamatan
masyarakat. Namun, saat ini kualitas air terancam oleh berbagai faktor seperti
polusi dan perubahan iklim. Salah satu faktor polusi yang semakin memprihatinkan
adalah adanya mikroplastik dalam air. Sungai Batanghari merupakan salah satu
sumber air baku yang penting bagi masyarakat di sekitarnya, termasuk di wilayah

Intake Sijenjang, yang merupakan salah satu area pengambilan air baku oleh


http://www.jambi.tribunnews.com/

Perusahaan Umum Daerah Air Minum (Perumda). Oleh karena itu, penting untuk

mengetahui apakah Sungai Batanghari terkontaminasi oleh mikroplastik. Penelitian

tentang mikroplastik pada Sungai Batanghari di wilayah Intake Sijenjang Perumda

Tirta Mayang ini sangat penting untuk mengetahui tingkat pencemaran dan

dampaknya terhadap kualitas air yang dikonsumsi oleh masyarakat setempat. Hasil

penelitian ini dapat menjadi acuan bagi Perumda dan pihak berwenang lainnya

dalam mengambil tindakan yang tepat untuk mengatasi masalah pencemaran

mikroplastik di Sungai Batanghari.

1.2.

1.3.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana ukuran, warna dan jenis mikroplastik pada Sungai Batanghari
wilayah intake Sijenjang;

Berapa kelimpahan mikroplastik pada Sungai Batanghari wilayah intake

Sijenjang;

. Berapa nilai Polymer Risk Index (PRI) dan nilai Pollution Load Index (PLI)

mikroplastik pada Sungai Batanghari wilayah intake Sijenjang;
Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

. Mengetahui ukuran, warna dan jenis mikroplastik pada Sungai Batanghari

wilayah intake Sijenjang;

. Mengetahui kelimpahan mikroplastik pada Sungai Batanghari wilayah intake

Sijenjang;



1.4.

1.5.

. Mengetahui nilai Polymer Risk Index (PRI) dan nilai Pollution Load Index

(PLI) mikroplastik pada Sungai Batanghari wilayah intake Sijenjang;
Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

. Titik lokasi 1 (1°34'55.63"LS, 103°BT37'21.67") berada pada sebelum muara

Sungai Tembuku, titik lokasi 1l (1°34'38.41"LS, 103°BT37'30.31") berada

pada intake Sijenjang;

. Waktu pengambilan sampel air pada pagi hari (06.00 — 07.00 WIB) dan siang

hari (14.00 — 15.00 WIB);

. Sampel air sungai yang diambil 100 liter;

Sistematika Penulisan

Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan informasi dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan landasan teori dari topik tugas akhir secara mendalam,
lengkap dengan referensinya.

BAB Il1l: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan uraian metodologi penyelesaian masalah berupa
variabel — variabel dalam penelitian, rancangan penelitian, teknik
pengumpulan data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN



Pada bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan sesuai dengan topik
penelitian. Hasil dan pembahasan disajikan dalam bentuk narasi, tabel,
gambar, peta.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran penelitian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Plastik

Plastik adalah bahan sanitasi yang serbaguna, ringan, dan dapat dicetak
dengan berbagai cara dan digunakan dalam berbagai aplikasi. Sebagian besar
plastik mengalami fotodegradasi daripada biodegradasi, yang menyebabkannya
perlahan — lahan hancur menjadi potongan-potongan kecil yang dikenal sebagai
mikroplastik. Karena radiasi ultraviolet yang berat dan abrasi gelombang, biasanya
benda plastik besar terurai menjadi potongan — potongan kecil yang dikenal sebagai
mikroplastik. Namun, proses degradasi jauh lebih lambat di lautan karena suhu air
yang lebih dingin dan paparan sinar ultraviolet yang lebih sedikit. Plastik sekali
pakai digunakan sekali sebelum dibuang atau didaur ulang, sering digunakan untuk
kemasan plastik seperti tas belanjaan, kemasan makanan, botol, sedotan, wadah,
cangkir (UNEP, 2018).
2.2. Jenis — Jenis Polimer Plastik

Jenis — jenis polimer plastik dapat dibedakan berdasarkan sumber bahan
bakunya, struktur kimia, dan sifat — sifat fisik dan mekaniknya. Berikut ini adalah
beberapa jenis polimer plastik yang umum digunakan (Callister, 2018):

1. Polietilena (PE) adalah polimer termoplastik yang paling banyak digunakan

di dunia. Terbuat dari etilena monomer, PE memiliki sifat ringan, tahan

terhadap korosi, tahan terhadap suhu rendah, dan fleksibel. Polimer PE

umumnya digunakan untuk membuat kantong plastik, botol air minum, dan

bahan pelapis.



. Polipropilena (PP) adalah polimer termoplastik yang tahan terhadap suhu
tinggi dan korosi. Polimer ini biasanya digunakan untuk membuat peralatan
rumah tangga, seperti botol tupperware, wadah makanan, dan kotak
penyimpanan.

. Polivinil klorida (PVC) adalah polimer termoplastik yang terbuat dari etilena
dan klorin. PVC digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti pipa saluran
pembuangan, kabel listrik, jendela, pintu, dan tirai shower.

. Polistirena (PS) adalah polimer termoplastik yang umum digunakan untuk
membuat kemasan makanan, peralatan laboratorium, dan mainan. PS juga
digunakan untuk membuat bahan bangunan, seperti isolasi dan pelapis.

. Polikarbonat (PC) adalah polimer termoplastik yang tahan terhadap benturan
dan suhu tinggi. PC umumnya digunakan untuk membuat kacamata, helm,
dan botol minuman.

. Polietilena tereftalat (PET) adalah polimer termoplastik yang digunakan
untuk membuat botol air mineral dan minuman ringan. PET juga digunakan
untuk membuat serat tekstil dan film tipis untuk kemasan makanan.

. Poliamida (PA) atau nylons adalah keluarga polimer yang digunakan dalam
berbagai aplikasi, seperti kain, selang fleksibel, dan bahan komposit. PA
memiliki sifat tahan terhadap aus, tahan terhadap suhu tinggi, dan tahan
terhadap korosi.

. Poliuretan (PU) adalah polimer termoplastik atau termoset yang digunakan

dalam berbagai aplikasi, seperti bantalan, pelapis, dan perekat. PU memiliki



sifat tahan terhadap benturan, tahan terhadap abrasi, dan tahan terhadap suhu

tinggi.
2.3. Mikroplastik

Mikroplastik adalah partikel plastik kecil yang berukuran kurang dari 5
milimeter dan biasanya terbuat dari polimer seperti polietilena, polipropilena, atau
polistirena. Mikroplastik dapat dibagi menjadi dua jenis: primer dan sekunder.
Mikroplastik primer adalah partikel plastik kecil yang telah dirancang atau
diproduksi dengan ukuran kecil, seperti yang digunakan dalam produk — produk
kecantikan atau sebagai bahan baku dalam pembuatan produk lain. Mikroplastik
sekunder terbentuk ketika plastik yang lebih besar terdegradasi menjadi partikel —
partikel kecil, biasanya melalui proses abrasi seperti pengikisan dari ban kendaraan,
pencucian pakaian sintetis, atau pembuangan sampah plastik ke lingkungan.
Mikroplastik sangat sulit untuk dihilangkan dari lingkungan karena ukurannya yang
sangat kecil dan tersebar di seluruh dunia, termasuk di laut, sungai, dan udara
(Geyer, 2017)
2.3.1.Ukuran Mikroplastik

Ukuran mikroplastik dapat bervariasi dari beberapa mikrometer hingga
beberapa milimeter. Ukuran mikroplastik biasanya didefinisikan sebagai partikel
plastik dengan ukuran kurang dari 5 milimeter. Namun, beberapa mikroplastik
dapat mencapai ukuran yang lebih besar atau lebih kecil dari 5 milimeter,
tergantung pada jenis dan sumbernya. Mikroplastik dapat berasal dari berbagai
sumber, termasuk limbah industri, limbah domestik, produk kosmetik dan

kebersihan, serta produk-produk plastik konsumen lainnya. Mikroplastik dapat



memiliki bentuk dan warna yang berbeda, dan terbuat dari berbagai bahan seperti
polietilena, polipropilena, polivinil klorida, dan polistirena. Mikroplastik menjadi
perhatian besar karena dapat berdampak negatif pada lingkungan dan kesehatan
manusia (Andrady, 2017).

2.3.2.Warna Mikroplastik

Warna mikroplastik dapat bervariasi tergantung pada jenis bahan dasar,
proses pembuatan, dan penggunaan produk plastik. Mikroplastik yang ditemukan
di lingkungan dapat memiliki warna yang berbeda, mulai dari transparan hingga
berwarna. Mikroplastik yang berasal dari serat tekstil sintetis seperti polyester dan
acrylic cenderung berwarna putih atau warna — warni yang cerah, mikroplastik yang
berasal dari ban mobil dan produk karet lainnya dapat berwarna hitam atau abu-abu
gelap.

Warna mikroplastik juga dapat terpengaruh oleh faktor lingkungan seperti
paparan sinar matahari dan proses degradasi, mikroplastik yang terbawa oleh air
dan terkena sinar matahari dalam waktu lama dapat mengalami perubahan warna
menjadi kuning atau coklat. Warna mikroplastik tidak mempengaruhi dampaknya
pada lingkungan. Mikroplastik yang berwarna transparan atau berwarna — warni
memiliki dampak yang sama seperti mikroplastik dengan warna lainnya (Murphy,
2016).
2.3.3.Jenis — Jenis Mikroplastik

Ada beberapa jenis mikroplastik yang teridentifikasi dalam penelitian, antara

lain:



1.  Mikroplastik fiber adalah serat yang terbuat dari bahan plastik yang
digunakan dalam tekstil seperti pakaian, karpet, dan peralatan rumah tangga
lainnya. Serat ini dapat terlepas dari produk dan mencemari lingkungan (Geyer,
2017).

2. Mikroplastik filamen adalah pecahan plastik tipis dan transparan yang
digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti kemasan makanan dan pembungkus
bahan makanan (Geyer, 2017).

3. Mikroplastik fragmen merupakan salah satu jenis mikroplastik yang umum
ditemukan di lingkungan. Mikroplastik fragmen terbentuk akibat degradasi atau
pecahan dari benda — benda plastik yang lebih besar, seperti botol plastik, kantong
plastik, wadah makanan, peralatan rumah tangga plastik, alat transportasi, produk
perawatan pribadi (Horton, 2017).

4.  Mikroplastik pellet, juga dikenal sebagai nurdle, adalah bentuk mikroplastik
awal yang digunakan dalam produksi barang plastik. Pellet plastik biasanya
digunakan sebagai bahan baku dalam produksi berbagai macam barang plastik,
seperti botol, wadah makanan, dan tas belanja. Mikroplastik pellet dapat terlepas
selama transportasi atau pengolahan dan dapat mencapai lingkungan melalui
sungai, saluran pembuangan air, dan pantai. Pellet dapat menyerupai makanan
untuk beberapa spesies laut dan dapat merusak sistem pencernaan mereka (Law,

2014).

10



2.3.4.Dampak Mikroplastik

Mikroplastik memiliki dampak yang signifikan pada lingkungan dan
kesehatan manusia. Beberapa dampak tersebut dijelaskan berdasarkan penelitian
sebagai berikut (Setala, 2014):
1. Dampak pada ekosistem laut, mikroplastik dapat mempengaruhi
keseimbangan ekosistem laut kemudian dapat mengganggu proses fotosintesis oleh
ganggang dan tanaman laut, serta menghambat proses pemulihan terumbu karang.
2.  Dampak pada kesehatan manusia. mikroplastik telah ditemukan di dalam air
minum, makanan laut, dan udara. Mikroplastik telah ditemukan dalam jaringan
manusia seperti paru — paru, hati, dan usus, mikroplastik dapat memicu efek
inflamasi pada organ tubuh manusia dan dapat menyebabkan kerusakan sel.
3.  Dampak pada biota laut, mikroplastik dapat menyebabkan keracunan pada
biota laut seperti ikan dan moluska. Hal ini dapat mengganggu sistem pencernaan
mereka dan bahkan menyebabkan kematian.
4.  Dampak pada ekonomi, mikroplastik juga dapat memiliki dampak ekonomi
pada sektor pariwisata dan perikanan karena dapat mengurangi populasi ikan dan
mengganggu keindahan lingkungan laut.
2.4. Sungai Batanghari

Sungai Batanghari adalah sungai terpanjang di Provinsi Jambi, Indonesia,
dengan panjang sekitar 1.100 km dan memiliki daerah aliran sungai sekitar 80.000
km2, Sungai Batanghari memiliki berbagai fungsi penting bagi Kota Jambi, di

antaranya (BPS Jambi, 2019):
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2.5.

. Sungai Batanghari adalah sumber air bersih utama bagi Kota Jambi dan

sekitarnya. Air Sungai Batanghari digunakan oleh masyarakat untuk

kebutuhan sehari-hari seperti mandi, mencuci, dan memasak.

. Sungai Batanghari juga berfungsi sebagai jalur transportasi yang penting bagi

masyarakat di sekitarnya. Sungai ini digunakan untuk transportasi antar-kota

dan antar-desa dengan menggunakan perahu.

. Air Sungai Batanghari juga digunakan untuk irigasi pertanian, sehingga

penting bagi kelangsungan hidup para petani di sekitarnya.

. Sungai Batanghari juga memiliki potensi sebagai objek wisata, terutama

untuk olahraga air seperti arung jeram. Hal ini dapat meningkatkan ekonomi

kota Jambi dan menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat.

. Sungai Batanghari juga berfungsi sebagai habitat bagi flora dan fauna yang

hidup di sekitarnya. Kondisi Sungai Batanghari yang baik dapat mendukung
keberadaan berbagai spesies hewan dan tumbuhan, sehingga menjaga kualitas
ekosistem Sungai Batanghari menjadi sangat penting.

Kecerahan Air

Kecerahan air dilakukan untuk berbagai tujuan, seperti menentukan kualitas

air minum, memantau kesehatan ekosistem perairan, dan mengukur dampak polusi.

Beberapa hasil penelitian tentang kecerahan air antara lain (USEPA, 2012):

1. Kecerahan air merupakan indikator penting untuk kualitas air minum,

menunjukkan bahwa air yang keruh atau memiliki nilai kecerahan yang tinggi

dapat mengandung bakteri dan partikel yang dapat menyebabkan penyakit.
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2. Kecerahan air mempengaruhi kesehatan ekosistem perairan, peningkatan
kecerahan air dapat memicu pertumbuhan alga dan tumbuhan air, sehingga
mempengaruhi keseimbangan ekosistem dan mengurangi oksigen yang
tersedia untuk ikan dan hewan air lainnya.

3. Polusi dapat mempengaruhi kecerahan air. Limbah industri dan limbah
pertanian dapat memperburuk kecerahan air dan mengurangi kualitas air
untuk kehidupan hewan dan manusia.

4. Teknik pengolahan air dapat mempengaruhi kecerahan air. teknik pengolahan
air yang tepat dapat mengurangi kekeruhan air dan meningkatkan kualitas air
untuk konsumsi manusia.

2.6. Polymer Risk Index (PRI)

Polymer Risk Index plastik adalah sebuah sistem penilaian risiko yang
digunakan untuk mengevaluasi potensi dampak polimer plastik pada lingkungan
dan kesehatan manusia. Indeks ini menghitung risiko berdasarkan karakteristik fisik
dan kimia polimer, serta faktor lingkungan seperti jumlah dan distribusi polimer
mikroplastik di lingkungan. Indeks ini dapat digunakan untuk membantu dalam
mengembangkan kebijakan dan strategi pengurangan polusi mikroplastik, serta
memberikan panduan bagi produsen dan konsumen dalam memilih bahan dan
produk yang lebih ramah lingkungan (Xu, 2018).

2.7. Pollution Load Index (PLI)

Pollution Load Index mikroplastik adalah sebuah metode yang digunakan

untuk mengukur beban pencemaran mikroplastik pada lingkungan perairan.

Metode ini melibatkan pengumpulan sampel air dan sedimen dari suatu daerah,
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kemudian sampel — sampel tersebut dianalisis untuk menentukan konsentrasi dan
jenis mikroplastik yang ada di dalamnya. Indeks beban pencemaran mikroplastik
kemudian dihitung berdasarkan jumlah dan ukuran mikroplastik yang ditemukan
dalam sampel, serta faktor — faktor lain seperti jenis aktivitas manusia yang terkait
dengan daerah tersebut. Indeks ini dapat digunakan untuk membandingkan tingkat
pencemaran antara daerah yang berbeda, serta memantau perubahan dalam tingkat
pencemaran dari waktu ke waktu (Xu, 2018).

Tabel 2.1 Kategori Polymer Risk Index (PRI), dan Pollution Load Index (PLI)
mikroplastik.

Kategori Resiko PRI PLI
Rendah (1) <10 <10
Sedang (I1) 10 - 100 10-20
Besar (111) 100 - 1.000 20-30
Sangat Tinggi (1V) >1.000 >30

Sumber : Xu. (2021).
2.8. Penelitian Mikroplastik
Berikut Tabel 2.2 adalah penelitian sebelumnya mengenai penelitian

mikrolastik yang dilakukan di berbagai lokasi di Indonesia.
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Tabel 2.2 Penelitian mikroplastik terdahulu

Nama
Penelitian

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Maulana.
(2022)

Sutanhaji.
(2021)

Syachbudi.

(2020)

Kapo.
(2020)

Identifikasi Kelimpahan
Mikroplastik

Sungai Batanghari Wilayah
Nipah Panjang

Kabupaten Tanjung Jabung
Timur

Analisis Kelimpahan
Mikroplastik Pada Air
Permukaan di Sungai Metro,
Malang

Identifikasi Keberadaan Dan
Bentuk Mikroplastik Pada Air
Dan lkan Di Sungai Code, D.I
Yogyakarta

Jenis Dan Kelimpahan
Mikroplastik Pada Kolom
Permukaan Air Di Perairan
Teluk Kupang

Kelimpahan mikroplastik pada Sungai Batanghari sebesar
25,666 partikel/m? jenis mikroplastik yang ditemukan berupa
fragmen, filamen, fiber dan granul

Mikroplastik yang ditemukan pada hulu 286 partikel, tengah
713 partikel dan hilir 715 partikel. Jenis yang ditemukan
yaitu, fiber, filamen dan fragmen. Warna yang didapatkan
yaitu, bening, biru, merah. Kelimpahan paling tinggi yaitu
jenis fiber. Mikroplastik bersumber dari lahan pertanian dan
pemukiman.

Mikroplastik yang teridentifikasi pada air adalah 174 partikel.
Jenis yang teridentifikasi yaitu fragmen, fiber, film dan pellet.
Warna yang ditemukan adalah merah, jingga, kuning, hitam,
biru, nila. Ungu, transparan, hijau dan abstrak

Kelimpahan mikroplastik yang identifikasi yaitu 0,0001 —
0,0902 partikel/liter. Jenis yang teridentifikasi adalah fiber,
fragmen, film dan foam. Warna yang ditemukan yaitu hitam,
putih, merah, biru dan hijau.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif kuantitatif yang berlokasi di
Sungai Batanghari wilayah sekitar Intake Sijenjang. Proses sampling dilakukan
selama satu hari dengan dua waktu berbeda yaitu pagi hari (06.00 — 07.00 WIB)
dan siang hari (14.00 — 15.00 WIB). Pengambilan data dilakukan melalui observasi,
dokumentasi dan pengambilan sampel air di Sungai Batanghari.
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi pengambilan sampel air dilakukan di Sungai Batanghari wilayah
sekitar intake Sijenjang yang berlokasi di Kecamatan Jambi Timur. Waktu
penelitian dilakukan pada tanggal 23 November 2022. Lokasi pengambilan sampel

disajikan pada Gambar 3.1
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Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian
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3.3. Alur Penelitian
Alur penelitian dibuat dengan tujuan untuk mendapatkan langkah — langkah
yang sistematis dalam melaksanakan tahapan penelitian ini, alur penelitian

disajikan pada Gambar 3.2
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3.4.

Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data — data yang dibutuhkan,

baik data primer maupun data sekunder.

3.4.1. Data Primer

Data primer yang di kumpulkan merupakan sampel mikroplastik dari air

Sungai Batanghari wilayah intake Sijenjang.

3.4.2. Data Sekunder

Data sekunder pada penelitian ini berupa peta lokasi sampel, pengujian

sampel, grafik dan tabel mikroplastik.

3.5.

Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel

Penentuan lokasi pengambilan sampel berdasarkan Peraturan Menteri

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No 27 Tahun 2021 Tentang

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Pasal 7:

a.

b.

Mewakili sumber pencemar;
Pada outlet daerah aliran sungai utama;

Pada titik intake pengolahan air minum;

. Pada danau, waduk atau situ; dan /atau

Pada aliran badan air kawasan hulu yang belum terpengaruh aktivitas
manusia.

Serta berdasarkan kegunaan Sungai Batanghari oleh PERUMDA Tirta

Mayang Kota Jambi yang menggunakan sungai sebagai air baku dan di hasilkan air

minum maupun air bersih. Sungai Batanghari juga digunakan untuk transportasi air

dan memancing ikan.
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Berikut peta lokasi titik pengambilan sampel pada Sungai Batanghari wilayah
sekitar intake Sijenjang yang bersumber dari hasil penelitian disajikan pada Gambar

3.3.
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Gambar 3.3 Peta lokasi titik pengambilan sampel
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Titik koordinat untuk pengambilan sampel yang ditunjukkan pada Tabel 3.1
dijelaskan berdasarkan temuan observasi lapangan.

Tabel 3.1 Deskripsi lokasi pengambilan sampel

No Lokasi Koordinat Deskripsi
Sampel LS BT
1 T. 1°34'55.63"LS 103°BT37'21.67" - Berada pada sebelum muara

Sungai Tembuku.
- Terdapat sampah plastik
2 T 1°34'38.41"LS 103°BT37'30.31" - Berada di intake Sijenjang

Permukiman padat penduduk

Ket : LS: Lintang Selatan, BT: Bujur Timur
Sumber : Hasil Penelitian (2022)

3.6. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang perlu disiapkan untuk pengambilan sampel mikroplastik
adalah sebagai berikut yang disajikan pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Alat dan bahan yang digunakan untuk pengambilan sampel

No Alat Jumlah Satuan (ml)
1 Plankton Net Mesh 150, @ 20 cm 1 -

2 Botol Sampel 1 100

3 Secchi Disk @ 20 cm 1

4 Wadah Stainless 1 2000

5 Botol Kaca 3 200

6 Alat Tulis - -

7 Botol Semprot 1 500

8 Air Aquadest 1 1500

Sumber: Hasil Penelitian (2022)
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3.7.

Prosedur Pengambilan Sampel Mikroplastik

Seratus liter air dari Sungai Batanghari akan dijadikan sampel mikroplastik,

sehingga lebih mudah untuk menentukan jumlah partikel mikroplastik per liter.

Proses pengambilan sampel mikroplastik adalah sebagai berikut:

1.

2.

Mengukur kecerahan air menggunakan secchi disk;

Botol sampel plankton net dibilas dengan air aquades;

Alat/wadah sampel berupa wadah stainless dengan volume 2 liter dibilas
terlebih dahulu dengan air sungai sebanyak 3x bilas;

Masukkan air sungai lokasi T.I ke dalam plankton net dengan volume air 100
liter (50x pengulangan);

Buka botol sampel plankton net kemudian masukkan ke dalam botol kaca
gelap dengan volume 200 ml setelah botol tersebut disemprot dengan air
aquades;

Kemudian segera ditutup botolnya dan dibawa ke laboratorium untuk di

analisis;

Langkah 1 — 5 dilakukan hal yang sama pada T.II

3.8.

Pengujian Sampel di Laboratorium

Pengujian sampel dilakukan di Laboratorium Ecoton Gresik, Jawa Timur,

pada tanggal 2 Desember 2022, Adapun proses dalam pengujian di laboratorium

sebagai berikut:

1. Sampel air di tambahkan dengan larutan destruksi;

2. Tambahkan H202 30% dan Fe>SO4 5 tetes pada tiap sampel;

23



3. Sampel di inkubasi di suhu ruang selama 24 jam untuk mendegradasi bahan
organik;
4. Sampel di waterbath dengan suhu 70°C selama 30 menit;
5. Diamkan sampel hingga dingin;
6. Saring sampel menggunakan filter monyl 300 mesh;
7. Turungkan hasil saring ke cawan petri menggunakan NacCl;
8. Sampel siap diidentifikasi menggunakan mikroskop stereo;
3.9. Analisis Data
3.9.1. Kecerahan Air
Kecerahan air sungai dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut

(Pingki, 2021):

_ dl+d2

: (1)

Keterangan:

K : Kecerahan (m)

dl: Kedalaman secchi disk saat tidak terlihat (m)
d2: Kedalaman secchi disk saat tidak terlihat (m)

Tabel 3.3 Kecerahan air pada lokasi dan waktu sampel

) Kecerahan Air (m) Rata - Rata
Lokasi Sampel
d1 d2 (m)
T.1 Pagi d1 dz K
T.11 Pagi d1 d2 K
T.I Siang d1 d2 K
T.11 Siang d1 d2 K

3.9.2. Kelimpahan Mikroplastik
Setiap sampel berisi seratus liter air pada saat pengambilan, dan jumlah

partikel mikroplastik di setiap sampel dibagi dengan jumlah volume air tersaring.
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Rumus berikut dapat digunakan untuk menentukan jumlah mikroplastik yang ada

dalam satu sampel (NOAA, 2013):

C==x
: )
Keterangan:
C : Kelimpahan mikroplastik (partikel/liter)
n : Jumlah mikroplastik di setiap sampel (partikel)
V : Volume air yang disaring (liter)
Tabel 3.4 Kelimpahan mikroplastik pada lokasi dan waktu sampel
Jenis Jumlah Volume Air
S Mikroplastik Tersaring Kelimpahan Mikroplastik (partikel/liter)
ampel . :
(partikel) (liter)
T.1 Pagi N 0,1 C
T.1l Pagi N 0,1 C
T.I Siang N 01 C
T.11 Siang N 01 C

3.9.3. Karakteristik Mikroplastik

Data yang dianalisis adalah data hasil pengamatan menggunakan mikroskop
stereo, kemudian dianalisis secara deskriptif. Dalam penelitian ini, analisis
deskriptif digunakan untuk menentukan warna dan jenis masing — masing lokasi
sampel. Mikroplastik tersedia dalam berbagai warna, antara lain merah, hijau,
bening, biru, putih, dan masih banyak lagi. Ada beberapa jenis mikroplastik yang
berbeda, termasuk pellet, fragmen, fiber, filamen, dan foam. warna dan jenis
mikroplastik dapat diwakili oleh jumlah dan persentase dalam analisis data.

Formula untuk menghitung proporsi berbagai jenis dan warna (Putro, 2021):

enis Partikel atau Warna (Partikel)
/ x100 (3)

Persentase (%) : —— : _
Jumlah Partikel dari Setiap Jenis atau Warna (Partikel)
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3.9.4. Analisis Polymer Risk Index dan Pollution Load Index Mikroplastik
Pada penelitian ini peneliti menggunakan skor bahaya polimer plastik dari

Lithner. (2011) dan menggunakan jenis polimer plastik sebagai indeks untuk

menilai resiko mikroplastik. Perhitungan Polymer Risk Index (PRI) sebagai berikut:

PRI = Y,(Pnx Sn) 4)

Keterangan:

PRI : Polymer Risk Index plastik;

Pn : Persentase setiap jenis polimer plastik;

Sn: Skor bahaya polimer dari Lithner. (2011);

Perhitungan Pollution Load Index (PLI) sebagai berikut:

CFi = Ci/Coi ®)
PLI = /CF; (6)
Keterangan:
CF; : Faktor kelimpahan mikroplastik di stasiun i;
Ci : Kelimpahan mikroplastik di stasiun i;

Coi : Kelimpahan dasar mikroplastik (0,05 partikel/liter);

PLI : Indeks beban pencemaran mikroplastik;
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kecerahan Air

Nilai kecerahan air sungai yang diukur menggunakan secchi disk dan
dilakukan pada pagi dan siang hari merupakan data yang sedang dievaluasi. Berikut
pengumpulan data dari pengukuran yang dilakukan dengan secchi disk dan
perhitungan nilai kecerahan untuk setiap lokasi sampel menggunakan persamaan
(1) di sub bab 3.9.1 yang disajikan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Kecerahan air pada lokasi dan waktu sampel

. Kecerahan Air (m -
Lokasi Sampel (m) Rata - Rata
d1 d2 (m)
T.I Pagi 0,47 0,35 0,41
T.11 Pagi 0,42 0,34 0,38
T.1 Siang 0,62 0,52 0,57
T.11 Siang 0,55 0,47 0,51
Sumber: Hasil Penelitian (2023).
0,6 0,57
0,51
0,5
0,41 ot
= 4 )
< _ 0
-cc% g 0,3
L 1
52
3
X 0,2
0,1
0
T.I Pagi T.11 Pagi T.I Siang T.Il Siang

Lokasi dan Waktu Sampel

m Kecerahan Air

Gambar 4.1 Kecerahan air pada lokasi dan waktu sampel
Sumber: Hasil Penelitian (2023).
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Dari Gambar 4.1 dengan menggunakan secchi disk, kecerahan pada kedua
lokasi sampel dihitung dalam meter. Pengukuran yang dilakukan pada kecerahan
kedua lokasi sampel menggunakan secchi disk. Air sungai di kedua lokasi sampel
pada pagi hari terukur memiliki kecerahan rata — rata 0,38 — 0,41 m. Sedangkan
pada siang hari memiliki tingkat kecerahan rata — rata 0,51 — 0,57 m.

USEPA. (2021) mejelaskan nilai kecerahan yang tinggi dapat mengandung
bakteri dan partikel dan peningkatan kecerahan air dapat memicu pertumbuhan alga
dan tumbuhan air. Kecerahan air dapat mempengaruhi jumlah mikroplastik yang
terdeteksi dalam air. Pada umumnya, semakin keruh air, semakin sulit untuk
mendeteksi mikroplastik yang ada di dalamnya. Hal ini dikarenakan partikel
mikroplastik kecil memiliki ukuran yang sangat kecil, sehingga sulit untuk dilihat
dengan mata telanjang. Kecerahan air yang buruk dapat membuat partikel
mikroplastik lebih sulit terlihat atau dideteksi dengan alat pengukur, sehingga
membuat sulit untuk menentukan jumlahnya dalam air (Zhang, 2020).

4.2. Kelimpahan Mikroplastik

Berdasarkan hasil sampel yang telah di analisis, kelimpahan mikroplastik
pada penelitian ini dihitung menggunakan (persamaan 2) di sub bab 3.9.2 yang
disajikan pada Tabel 4.2 dan lampiran 1.1.

Tabel 4.2 Kelimpahan mikroplastik pada lokasi dan waktu sampel

Jenis Jumlah Volume Air
Mikroplastik Tersaring Kelimpahan Mikroplastik (partikel/liter)
Sampel . :
(partikel) (liter)
T.1 Pagi 11 0,1 110
T.11 Pagi 10 0,1 100
T.I Siang 14 0,1 140
T.Il Siang 15 0,1 150
Jumlah 50 500
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Gambar 4.2 Kelimpahan mikroplastik pada lokasi dan waktu sampel
Sumber: Hasil Penelitian (2023).

Dari Gambar 4.2 kelimpahan mikroplastik pada pagi hari memiliki nilai
antara 100 — 110 partikel/liter. kemudian pada siang hari memiliki nilai antara 140
— 150 partikel/liter. Kelimpahan mikroplastik pada waktu pagi hari dan siang hari
memilik perbedaan yang signifikan, disebabkan waktu pengambilan sampel pada
pagi hari dengan cuaca cerah sedangkan pengambilan sampel pada siang hari
setelah cuaca hujan yang mengakibatkan adanya limpasan air yang menyebabkan
sampah plastik dari anak sungai tembuku di sekitar lokasi sampel.

Sinar matahari dapat meningkatkan keberadaan partikel mikroplastik yang
tersebar, mikroplastik lebih terlihat di siang hari. Cahaya yang dipantulkan oleh
partikel mikroplastik semakin jelas terlihat saat sinar matahari masuk ke atmosfer.
Selain itu, banyak aktivitas manusia di sekitar sungai dan lokasi lain yang dapat

tercemar mikroplastik sepanjang hari, yang meningkatkan jumlah mikroplastik
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yang terlihat di lingkungan perairan, misalnya, meningkat akibat operasi pelayaran,

industri, dan transportasi di siang hari (Eerkes, 2015)

Berdasarkan penelitian Brink. (2020), karena ada lebih banyak aktivitas di

siang hari, yang menghasilkan lebih banyak debu dan partikel mikroplastik di

atmosfer, jumlah mikroplastik seringkali lebih banyak pada siang hari daripada

malam hari dan limpasan dari sungai dan hujan berpotensi membawa mikroplastik.

4.3 Karakteristik Mikroplastik

Mikroskop stereo digunakan untuk mengamati mikroplastik dalam sampel

air, dan mikroplastik diklasifikasikan berdasarkan jenis dan warna.

4.3.1 Ukuran Mikroplastik

Ukuran mikroplastik dalam sampel air diidentifikasi melalui pengamatan

mikroksop stereo yang disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Ukuran mikroplastik pada lokasi dan waktu sampel

Lokasi Sampel

Jenis Mikroplastik (Partikel) - : ; - Jumlah
T.I Pagi T.llPagi T.lSiang T.llI Siang
2-5mm 4 0 2 1 7
1-2mm 0 2 2 2
0.5-1mm 4 5 8 5 22
0.1-0.5mm 4 2 2 6 14
<0.1 mm 0 0 0 1 1

Sumber: Hasil Penelitian (2023).

Berdasarkan Tabel 4.3, ditemukan jumlah mikroplastik berukuran 2 — 5 mm

sebesar 7 partikel, mikroplastik berukuran 1 — 2 mm sebesar 6 partikel, mikroplastik

berukuran 0.5 — 1 mm sebesar 22 partikel, mikroplastik berukuran 0.1 — 0.5 mm

sebesar 14 partikel dan mikroplastik berukuran <0.1 mm sebesar 1 partikel.
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Gambar 4.3 Persentase Ukuran mikroplastik pada lokasi dan waktu sampel
Sumber: Hasil Penelitian (2023).

Dari Gambar 4.3 menunjukkan mikroplastik dengan ukuran 2 — 5 mm
berkisar antara 7 — 33%, kemudian mikroplastik dengan ukuran 1 — 2 mm berkisar
antara 13 — 22%, mikroplastik dengan ukuran 0.5 — 1 mm berkisar antara 33 — 57%,
mikroplastik dengan ukuran 0.1 — 0.5 mm berkisar antara 14 — 40%, dan
mikroplastik dengan ukuran <0.1 mm hanya sekitar 7%.

4.3.2 Warna Mikroplastik

Warna mikroplastik dalam sampel air diidentifikasi melalui pengamatan
visual yang disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Warna mikroplastik pada lokasi dan waktu sampel
Lokasi Sampel

Warna Mikroplastik (Partikel) - - - - Jumlah
T.IPagi T.llPagi T.ISiang T.II Siang

Transparan 4 2 8 1 15

Biru 4 2 2 6 14

Putih 2 3 0 2 7

Hitam 1 1 3 0 5

Bening 0 0 0 5 5

Hijau 1 1 0 0 2

Coklat 0 0 1 1 2

Sumber: Hasil Penelitian (2023).
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Berdasarkan Tabel 4.4 warna mikroplastik yang ditemukan yaitu transparan,
biru, putih, hitam, bening, hijau, coklat. Warna transparan ditemukan sebanyak 15
partikel, warna biru sebanyak 14 partikel, putih sebanyak 7 partikel, warna hitam
sebanyak 5 partikel, warna bening sebanyak 5 partikel, warna hijau sebanyak 2

partikel dan warna coklat sebanyak 2 partikel.

4% 4%

10%

14%

28%

OTransparan EBiru OPutih MHitam OBening BEHijau WCoklat

Gambar 4.4 Persentase warna mikroplastik pada lokasi dan waktu sampel
Sumber: Hasil Penelitian (2023).

Dari Gambar 4.4 menunjukkan mikroplastik warna transparan sebesar (30%),
warna biru sebesar (28%), warna putih sebesar (14%), warna hitam dan bening
sebesar (10%), warna hijau dan coklat sebesar (4%).

Murphy. (2016) menjelaskan warna mikroplastik dapat bervariasi tergantung
pada jenis bahan dasar, proses pembuatan, dan penggunaan produk plastik,
Mikroplastik yang berasal dari serat tekstil sintetis seperti polyester dan acrylic

cenderung berwarna putih atau warna — warni yang cerah, mikroplastik yang
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berasal dari ban mobil dan produk karet lainnya dapat berwarna hitam atau abu-abu
gelap, mikroplastik yang terbawa oleh air dan terkena sinar matahari dalam waktu
lama dapat mengalami perubahan warna menjadi kuning atau coklat.
4.3.3.Jenis Mikroplastik

Jenis mikroplastik pada penelitian ini akan dilakukan uji dan analisa
menggunakan mikroskop stereo di laboratorium Ecoton, hasil analisis tersebut

dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Filamen

Pellet

Fragmen
Gambar 4.5 Jenis mikroplastik pada lokasi sampel
Sumber: Hasil Penelitian (2023).
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Dari Gambar 4.5, hasil analisis dengan mikroskop stereo ditemukan empat
jenis mikroplastik yang terdapat dalam sampel penelitian, jenis tersebut adalah
fiber, filamen, fragmen dan pellet

Tabel 4.5 Jenis mikroplastik pada lokasi dan waktu sampel

Jenis Mikroplastik Lokasi Sampel
i - : - - Jumlah
(Partikel) T.1Pagi T.llPagi T.ISiang T.1I Siang
Fiber 6 4 8 9 27
Filamen 3 5 5 3 16
Fragmen 1 1 0 3 5
Pellet 1 0 1 0 2

Sumber: Hasil Penelitian (2023).
Berdasarkan Tabel 4.5, ditemukan jumlah mikroplastik jenis fiber sebesar 27
partikel, mikroplastik jenis filamen sebesar 16 partikel, mikroplastik jenis fragmen

sebesar 5 partikel, dan mikroplastik jenis pellet sebesar 2 partikel.
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T.I Pagi T.11 Pagi T.I Siang T.I1 Siang
Lokasi dan Waktu Sampel

mFiber ®mFilamen ®Fragmen  Pellet

Gambar 4.6 Persentase jenis mikroplastik pada lokasi dan waktu sampel
Sumber: Hasil Penelitian (2023).
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Dari Gambar 4.6 menunjukkan jenis mikroplastik dari kedua lokasi sampel,
mikroplastik fiber ditemukan sebanyak (40 — 55%) pada pagi hari sedangkan pada
siang hari sebanyak (57 — 60%). Mikroplastik fiber diduga berasal dari kegiatan
memancing, transportasi air, dan sampah plastik domestik oleh masyarakat sekitar
Sungai Batanghari. Dalam penelitian Geyer. (2017) menjelaskan mikroplastik jenis
fiber berasal dari serat pakaian, karpet, dan peralatan rumah tangga.

Kemudian mikroplastik jenis filamen ditemukan sebanyak (27 — 50%) pada
pagi hari sedangkan pada siang hari sebanyak (20 — 36%), mikroplastik jenis
filamen diduga berasal dari sampah botol, kantong, dan gelas plastik yang dibuang
oleh masyarakat sekitar Sungai Batanghari. Dalam penelitian Geyer. (2017)
menjelaskan mikroplastik jenis filamen berasal dari kemasan makanan.

Kemudian mikroplastik jenis fragmen ditemukan sebanyak (9 — 10%) pada
pagi hari sedangkan pada siang hari sebanyak (20%), mikroplastik jenis fragmen
diduga berasal dari sampah botol plastik, map mika, pipa paralon yang dibuang oleh
masyarakat sekitar Sungai Batanghari. Dalam penelitian Horton. (2017)
menjelaskan mikroplastik jenis fragmen berasal dari pecahan benda — benda plastik
yang lebih besar, seperti botol plastik, kantong plastik, wadah makanan peralatan
rumah tangga, alat transportasi dan produk perawatan pribadi.

Dan mikroplastik jenis pellet ditemukan sebanyak (9%) pada pagi hari
sedangkan pada siang hari sebanyak (7%), mikroplastik jenis pellet diduga berasal
dari limbah kosmetik seperti sabun dan produk kecantikan. Dalam penelitian Law.
(2014) mikroplastik jenis pellet berasal dari barang plastik, seperti botol, wadah

makanan, dan tas belanja.
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4.4, Jenis - Jenis Polimer Plastik

Pada penelitian dari 50 partikel mikroplastik yang dijadikan sampel dilakukan
identifikasi komposisi polimer berdasarkan jenis mikroplastiknya, yang disajikan
pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Jenis polimer plastik pada lokasi dan waktu sampel
Lokasi Sampel

Jenis Mikroplastik

i Jumlah
(Partikel) T.Pagi T.IlPagi T.ISiang T.lI Siang
Polyamide (PA) 6 4 8 9 27
Polyethylene (PE) 3 5 5 3 16
Polypropylene (PP) 1 1 0 3 5
Polyethylene Terephthalate 1 0 1 0 2

(PET)
Sumber: Hasil Penelitian (2023).

Berdasarkan Tabel 4.6 ditemukan jumlah jenis polimer polyamide (PA)
sebesar 27 partikel, jenis polimer polyethylene (PE) sebesar 16 partikel, jenis
polimer polypropylene (PP) sebesar 5 partikel, dan jenis polimer polyethylene

terephthalate (PET) sebesar 2 partikel.
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Gambar 4.7 Persentase jenis polimer plastik pada lokasi dan waktu sampel
Sumber: Hasil Penelitian (2023).
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Dari Gambar 4.7 menunjukkan jenis polimer polyamide (PA) dari kedua
lokasi sampel ditemukan sebanyak (40 — 55%) pada pagi hari sedangkan pada siang
hari sebanyak (57 — 60%). Dari penelitian Callister. (2018) menjelaskan jenis
polimer polyamide (PA) digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti kain, selang
fleksibel, dan bahan komposit.

Kemudian jenis polimer polyethylene (PE) dari kedua lokasi sampel
ditemukan sebanyak (27 — 50%) pada pagi hari sedangkan pada siang hari sebanyak
(20 — 36%). Dari penelitian Callister. (2018) menjelaskan jenis polimer
polyethylene (PE) digunakan untuk membuat kantong plastik, botol air minum, dan
bahan pelapis.

Kemudian jenis polimer polypropylene (PP) dari kedua lokasi sampel
ditemukan sebanyak (9 — 10%) pada pagi hari sedangkan pada siang hari sebanyak
(20%). Dari penelitian Callister. (2018) menjelaskan jenis polimer polypropylene
(PP) digunakan untuk membuat peralatan rumah tangga, seperti botol tupperware,
wadah makanan, dan kotak penyimpanan.

Dan jenis polimer polyethylene terephthalate (PET) dari kedua lokasi sampel
ditemukan sebanyak (9%) pada pagi hari sedangkan pada siang hari sebanyak (7%).
Dari penelitian Callister. (2018) menjelaskan jenis polimer polyethylene terephthalate
(PET) digunakan untuk membuat serat tekstil dan film tipis untuk kemasan

makanan.
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4.5 Analisis Polymer Risk Index dan Pollution Load Index Mikroplastik
4.5.1 Polymer Risk Index (PRI)

Perhitungan Polymer Risk Index (PRI) untuk menentukan nilai bahaya dari
jenis polimer yang berada pada lokasi sampel menggunakan acuan skor berbahaya.
Perhitungan Polymer Risk Index (PRI) dihitung menggunakan (persamaan 4) di sub
bab 3.9.4, hasil perhitungan Polymer Risk Index pada penelitian ini disajikan pada
Tabel 4.7 dan lampiran 1.2.

4.7 Polymer Risk Index (PRI) mikroplastik pada lokasi dan waktu sampel

Lokasi Sampel Jenis Polimer Pn Sn PRI
T.I Pagi PA 55% 50 27,5
PE 27% 11 2,97
PP 9% 1 0,09
PET 9% 4 0,36
30,92
T.11 Pagi PA 40% 50 20
PE 50% 11 5,5
PP 10% 1 0,1
PET 0% 4 0
25,6
T.I Siang PA 57% 50 28,5
PE 36% 11 3,96
PP 0% 1 0
PET 7% 4 0,28
32,74
T.Il Siang PA 60% 50 30
PE 20% 11 2,2
PP 20% 1 0,2
PET 0% 4 0
32,4

Sumber: Hasil Penelitian (2023).
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Gambar 4.8 Polymer Risk Index (PRI) plastik pada lokasi dan waktu sampel
Sumber: Hasil Penelitian (2023).

Dari Gambar 4.8 menujukkan nilai resiko polimer pada kedua lokasi sampel
pagi hari yaitu 25,6 — 30,92 dan nilai resiko polimer kedua lokasi sampel siang hari
yaitu 32,4 — 32.74. Menurut penelitian Xu. (2018) rentang nilai dari kedua sampel
tersebut antara 25,6 — 32,74 dapat di kategorikan sedang.

4.5.2 Pollution Load Index (PLI)

Pollution Load Index (PLI) mikroplastik merujuk pada data kelimpahan
mikroplastik di Sungai Batanghari dan hitung menggunakan persamaan 5 dan 6 di
sub bab 3.9.4, hasil perhitungan Pollution Load Index (PLI) pada penelitian ini

disajikan pada Tabel 4.8 dan lampiran 1.3.
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Tabel 4.8 Pollution Load Index (PLI) mikroplastik pada lokasi dan waktu sampel

Lokasi Sampel Ci Coi . .Cfl PLI
(Partikel/liter)
T.1 Pagi 110 0,05 2200 46,90
T.1l Pagi 100 0,05 2000 44,72
T.l Siang 140 0,05 2800 52,92
T.1l Siang 150 0,05 3000 54,77
Sumber: Hasil Penelitian (2023).
60.00 1 54,77
52,92 '
50,00 - 46,90
44,72
&
S __ 40,00 A
< 2
8=
= @ 30,00
c =
o =
= ©
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10,00 A
0,00 T T T )
T.I Pagi T.1l Pagi T.I Siang T.Il Siang

Lokasi dan Waktu Sampel

= Pollution Load Index (PLI)

Gambar 4.9 Pollution Load Index (PLI) mikroplastik pada lokasi dan waktu
sampel
Sumber: Hasil Penelitian (2023).

Dari Gambar 4.9 menunjukkan nilai indeks beban pencemaran di kedua
lokasi pada pagi hari yaitu 44,72 — 46,90 partikel/liter, sedangkan pada siang hari
dengan nilai 52,92 — 54,77 partikel/liter. Karena sinar matahari dapat meningkatkan
keberadaan partikel mikroplastik yang tersebar, mikroplastik lebih terlihat di siang
hari. Cahaya yang dipantulkan oleh partikel mikroplastik semakin jelas terlihat saat

sinar matahari masuk ke atmosfer. Selain itu, banyak aktivitas manusia di sekitar

sungai dan lokasi lain yang dapat tercemar mikroplastik sepanjang hari, yang
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meningkatkan jumlah mikroplastik yang terlihat di lingkungan perairan, misalnya,
meningkat akibat operasi pelayaran, industri, dan transportasi di siang hari (Eerkes,
2015). Menurut penelitian Xu. (2018) nilai Pollution Load Index (PLI) tersebut

dapat dikategorikan sangat tinggi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Ukuran mikroplastik yang ditemukan berkisar antara 2 — 5 mm, 1 — 2 mm,
05 -1 mm, 0.1 — 0.5 mm dan < 0.1 mm. Warna mikroplastik yang
ditemukan adalah warna transparan, biru, putih, hitam, bening, hijau, dan
coklat. Sedangkan jenis mikroplastik yang ditemukan adalah fiber, filamen,
fragmen dan pellet.
2. Kelimpahan mikroplastik pada Sungai Batanghari wilayah intake Sijenjang
berkisar antara 100 — 150 partikel/liter.
3. Polymer Risk Index (PRI) menunjukkan bahwa pada Sungai Batanghari
wilayah intake Sijenjang termasuk kategori sedang dengan nilai kisaran 25,6
— 32,74 partikel/liter. Sedangkan Pollution Load Index (PLI) mikroplastik
kisaran 44,72 — 54,77 partikel/liter yang termasuk kategori sangat tinggi
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran
yaitu:
1. Diperlukan penelitian lebih lanjut pada hulu, tengah, hilir hingga anak Sungai
Batanghari untuk memperoleh jumlah kelimpahan mikroplastik.

2. Diperlukan penelitian secara kurun waktu yang berbeda
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LAMPIRAN

1.  Lampiran Perhitungan
1.1. Perhitungan Kelimpahan Mikroplastik

Tabel 1.1 Kelimpahan mikroplastik pada lokasi dan waktu sampel

Jumlah Volume Air
Jenis Mikroplastik Tersaring Kelimpahan Mikroplastik (partikel/liter)
Sampel (partikel) (liter) ©
(n) V)
T.1 Pagi 11 0,1 110
T.1l Pagi 10 0,1 100
T.I Siang 14 0,1 140
T.Il Siang 15 0,1 150
Jumlah 50 500

Contoh perhitungan kelimpahan mikroplastik pada baris 1 sebagai berikut:

n
C = _ =
%4
11
C = __ =110 partikel/liter
0,1

1.2 Perhitungan Polymer Risk Index (PRI)
Tabel 1.2 Polymer Risk Index (PRI) pada lokasi dan waktu sampel

Lokasi Sampel Jenis Polimer Pn Sn PRI
T.I Pagi PA 55% 50 27,5
PE 27% 11 2,97
PP 9% 1 0,09
PET 9% 4 0,36
30,92
T.1l Pagi PA 40% 50 20
PE 50% 11 55
PP 10% 1 0,1
PET 0% 4 0
25,6
T.I Siang PA 57% 50 28,5
PE 36% 11 3,96
PP 0% 1 0
PET 7% 4 0,28
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32,74

T.11 Siang PA 60% 50 30
PE 20% 11 2,2
PP 20% 1 0,2
PET 0% 4 0
32,4

PRIi = Y (Pnx Sn) =

Contoh perhitungan Polymer Risk Index pada baris 1 sebagai berikut:

1. Perhitungan masing — masing nilai polimer:
» PRIrpagi = (Ppg X Spg) =
PRIt pagi = 55 x 50 = 27,5
» PRIt pagi= (Ppe X Spp) =
PRIt Pagi = 27 x 11 = 2,97
» PRIt pagi = (Ppp X Spp) =
PRIT, Pagi =9%x1=0,09
» PRIt pagi = (Pper X Sper) =
PRIT, Pagi =9%x4=0,36
2. PRIrpagi = (27,5 + 2,97 + 0,09 + 0,36)
PRITIPagi = 30,92

1.3 Perhitungan Pollution Load Index (PLI)

Tabel 1.3 Pollution Load Index pada lokasi dan waktu sampel

Ci Coi Cfi PLI
Lokasi Sampel - -
(Partikel/liter)
T.I Pagi 110 0,05 2200 46,90
T.11 Pagi 100 0,05 2000 44,72
T.l Siang 140 0,05 2800 52,92
T.ll Siang 150 0,05 3000 54,77
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Contoh perhitungan Pollution Load Index pada baris 1 sebagai berikut:

110
CFi = = 2200

0,05

PLI = /2200 = 46,90 partikel/liter

2. Lampiran Dokumentasi
2.1. Alat dan Bahan
a. Plankton Net b. Secchi Disk
" R

¢. Wadah Stainless d. Botol Kaca
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2.2. Jenis Mikroplastik

b. Filamen
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c. Fragmen

d. Pellet
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2.3. Dokumentasi Pengambilan Sampel

b. Bilas Botol Sampel Plan

kton Net

e. Bilas Botol Kaca Menggunakan f. Tuangkan Air Botol Sampel
Aqguades Plankton Net ke Botol Kaca
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Nomor - 496 /UBR-04/N/2022 Jambi, 14 November 2022
Lampiran .
Perihal : Mohon Pengujian Sampel

Kepada Yth,

Direktur Ecoton, Dr.Daru Setyorini, M.Si

di-

Tempat
Dengan hormat,

Sehubungan dengan Mahasiswa Program Studi Teknik Lingkungan yang

disebut Nama dan Nimnya dibawah ini :

Nama : Wibisono Daryanto
NIM : 1600825201006
Program Studi : Teknik Lingkungan

Mahasiswa yang bersangkutan sedang melaksanakan Tugas Akhir dengan judul
“Analisis Mikroplastik pada Sungai Batanghari Wilayah Intake Sijenjang
Sebagai Air Baku Perumda”. Oleh karena itu, mohon bantuan Bapak/Ibu
untuk dapat melakukan pengujian sampel air sungai mahasiswa tersebut di
Laboratorium Ecoton.
Demikianlah permohonan ini kami buat dan atas perhatian serta bantuan,
kami ucapkan terimakasih.

fe eian,

Dr. Ir. H. Fakhrul Rozi Yamali, ME

Tembusan disampaikan kepada Yth:
Ketua Prodi Teknik Lingkungan
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2. Arsip




Laboratorium Pengujian ECOTON

Gedung INSPIRASI - ECOTON ecot@n
Dusun Krajan Desa Wringinanom, Kec. Wringinanom, Gresik 61176 -

Telp: (+62) 821 5000 9012 | Email : ecoton.kalisurabaya@gmail.com Scolagical Obscruation aud Wetlande Conseruation
Website : www.ecoton.or.id

Gresik, 13 Desember 2022
Nomor : 23/ECO — SP/XI1/2022
Lampiran :2 Lampiran
Perihal - Hasil Analisa Mikroplastik pada Air

Dengan hormat,

Bersama surat ini kami sampaikan hasil pengujian fisik mikroplastik terhadap sampel yang

terdiri atas : 4 sampel Air yang telah kami terima pada 2 Desember 2022

Terlampir hasil pengujian tersebut, semoga dapat diterima dengan baik.

Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Hormat Kami,
Direktur ECOTON

Dr. Daru Setyorini, M.Si
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Lampiran Hasil Pengujian Sampel Air

No. Nama Sampel Jenis Mikroplastik Jumlah
Fiber | Filamen Fragmen Pellet

1| T1 Siang 8 5 0 1 14

2 | T1 Pagi 6 3 1 1 11

3| T2 Pagi 4 5 1 0 10

4| T2 Siang 9 3 3 0 15

Total 27 16 5 2 50

Identifikasi Mikroplastik Pada Sampel Air
10
9
8
7
6
5
4
3
2
1
. ] L] B
T1 Siang T1 Pagi T2 Pagi T2 Siang

M Fiber MFilamen M Fragmen M Pellet
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Persentase Jenis Mikroplastik Pada Sampel Air
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32%
54%
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Lampiran Dokumentasi Jenis Mikroplastik

Sampel T1 Siang

Fiber Filamen Pellet

Sampel T1 Pagi

Fiber Filamen Fragmen Pellet

Sampel T2 Pagi

Fiber Filamen Fragmen
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Universitas Batanghari

FAKULTAS TEKNIK

Jalan Letkol Slamet Riyadi Bronl - Jambi 36122 Telp./F ax. (0741) 668280 Website www.unbarl.ac.id

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI
NOMOR :176 TAHUN 2023

TENTANG

PENUNJUKAN DOSEN PENGUJI UJIAN TUGAS AKHIR MAHASISWA
DI LINGKUNGAN FAKULTASTEKNIK

DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS BATANGHARI

MEMBACA - Surat Ketua Program studi Teknik Lingkungan Tentang usulan Dosen Penguji
Ujian Tugas Akhir Mahasiswa Program Studi Teknik Lingkungan
MENIMBANG - 1. Bahwa Mahasiswa yang namanya tercantum pada Surat Keputusan ini

memenuhi syarat untuk mengikuti Ujian Tugas Akhir.
2. Bahwa Dosen yang namanya tercantum pada Surat Keputusan ini memenuhi
syarat sebagai Penguji Ujian Tugas Akhir yang ditetapkan dengan Surat

Keputusan Dekan.

MENGINGAT 1. Undang Undang Nomor :12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Nasional.
2. Undang Undang Nomor : 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.
3. Peraturan Pemerintah RI Nomor : 04 Tahun 2014 Tentang Pendidikan Tinggi
4. Surat Keputusan Rektor Nomor : 27 Thn 2022 ttg Perpanjangan Masa Tugas
Pejabat Pada Jabatan Dekan, Kepala BiroLembaga dan Badan di
Lingkungan Unbari.
MEMUTUSKAN
MENETAPKAN
Partari ~ Menunjuk Dosen sebagaimana dalam Surat Keputusan ini.sebagai Dosen Penguji
a * Ujian Tugas Akhir mahasiswa seperti disebutkan di bawah ini.
Nama Mahasiswa Wibisono Daryanto
NPM/Program Studi 1600825201006/Teknik Lingkungan
Judul Tugas Akhir Analisis Mikroplastik Pada Sunagai Batanghari
Wilayah Intake Sijenjang Sebagai Air Baku
Perumda
No  Nama Dosen Penguiji Jabatan
Anggrika Riyanti, ST, M. Si Pembimbing |
2. Siti Umi Kalsum, ST, M. Eng Pembimbing Il
NO Nama Dosen Jabatan
1 Drs. G. M. Saragih, M. Si Ketua
2 Siti Umi Kalsum, ST/ M,Eng Sekretaris
3 Hadrah, ST, MT Penguiji |
4 Marhadi, ST, M. Si Penguii I
5 Anggrika Riyanti, ST, M. Si : Penguji Il
Kedua - Pelaksanaan Ujian Tugas Akhir pada Rabu/15 Februari 2023 di Ruang Sidang
Fakultas Teknik
Ketiga :  Biaya yang timbul akibat keputusan ini dibebankan pada anggaran Ujian Tugas Akhir
mahasiswa. ’
Keempat . Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan diadakan perbaikan jika

dikemudian hari terdapat kekeliruan.

Tembusan disampaikan kepada
1. Yth. Bpk Rektor c.q. Wakil Rektor | Unbari

2. Yth. Ketua Prodi Teknik Lingkungan
3. Yth. Dosen Penguji yang bersangkutan

4. Arsip.

DITETAPKAN DI © JAMBI|
TANGGAL _: 13 Februari 2023




Universitas Batanghari Fakultas Teknik

PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN
JALAN SLAMET RIYADI BRONI JAMBI INDONESIA TELP. (0741) 668280

Nomor - 26 /TL-UBR/11/2023 Jambi, 13 Februari 2023
Lampiran 1 (satu) TA
Perihal - Undangan Scbagai Penguji Tugas Akhir

Kepada Yth,

Bapak Drs.G.M. Saragih,M.Si (Ketua Sidang)
Ibu Sttt Umi Kalsum, ST, M. Eng (Sekretaris Sidang)
[bu Hadrah, ST MT (Penguy |
Bapak Marhadi, ST, M.Si ( Penguyi II)
Ibu Anggrika Riyanti, ST, M.Si ( Penguyi I1I)
Di
Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan telah selesainya pembuatan Laporan Tugas akhir Mahasiswa,

maka kami mengundang Bapak/Ibu untuk menghadiri Sidang Kompre Tugas akhir
yang akan dilaksanakan pada :

Han/ Tanggal . Rabuw/15 Februan 2023

Jam . 11.00 WIB s/d selesati

Tempat . Ruang FT. 09 Fakultas Teknik

Nama Mahasiswa  :  Wibisono Daryanto

NPM - 1600825201006

Ujpan - Ofline

Program Studi - Teknik Lingkungan

Judul Tugas Akhir  :  “Analisis Mikroplastik Pada Sungai Batanghari
Wilayah Intake Sijenjang Sebagai Air Baku
Perumda”

Demikian, atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk menguji dan datang tepat pada
waktunya diucapkan terima kasth.

Ketua Program Stydi Teknik Lingkungan

Tembusan Disampaikan Kepada :
1. Yth. Dekan Fakultas Teknik
2. Yth, Bapak Wakil Dekan |
3. Bendahara
4 Arsip. .
Catatan : Untuk Penguji pria, Pakaian memakai kemeja lengan panjang dan dasi kecuali Hari Kamis memakai
baju batik
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Akhir mahasiswa | |
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Ketua Program Studi Teknik Lingkungan

Maxhadi, ST, M.Si

Kriteria Penilaian

1. 80~ 100 s Lulus, Nilaw Huruf ;A
2.75- 7999 > Lulus, Nilan Hurnf: I3
3.70 74,99 “Lulus, Nilen Juruf; 1
1. 65 -69,99 > Lulus, Nilai Hurif: O

3. 60 - 64,99 > Lulus, Nilai Huruf:
6. < 59,99 > Didak Lulus
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